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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merangkum hasil penelitian-penelitian yang menerapkan pembelajaran dengan 

pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis dan pemecahan masalah. Penelitian ini menggunakan metode SLR (Systematic Literature 

Review) untuk menganalisis penelitian terdahulu yang relevan. Pencarian dilakukan melalui aplikasi Publish 

or Perish dengan existing search menggunakan Google Scholar, Semantic Scholar, dan Scopus. Pencarian 

tersebut menghasilkan 20 studi primer yang diterbitkan pada periode tahun 2018 – 2023 dan memenuhi 

kriteria. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pedekatan STEM dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis dan pemecahan masalah. Adapun model pembelajaran yang 

diintregasikan dengan STEM adalah Project Based Learning (PjBL) dan Problem Based Learning, Discovery 

Learning, dan Web dengan pendekatan STEM juga dapat dijadikan pedoman dalam menciptakan e-modul, 

dapat juga diberikan nuansa etnomatematika.  
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1.   Pendahuluan 

Indonesia sekarang ini sedang mempersiapkan Era Society 5.0 dengan indikasi masifnya perkembangan 

teknologi yang memengaruhi beberapa aspek kehidupan, pendidikan salah satunya (Prayudhia, 2023). 

Pesatnya perkembangan teknologi dan digitalisasi menyebabkan inovasi pembelajaran dalam pendidikan 

banyak dilakukan karena mempermudah aktivitas dalam pembelajaran dan memberikan kontribusi bahwa 

siswa akan memiliki daya saing tinggi serta mampu berpikir kreatif, kritis, logis, dan sistematis. 

Kemampuan-kemampuan tersebut dapat tertanam dalam siswa dengan belajar matematika (Mardiyanti, 

2020; Prasetya Subakti et al., 2021). Tuntunan perkembangan zaman mewajibkan siswa mampu 

memecahkan permasalahan. Sejalan dengan (Kurniawati, Raharjo, & Khumaedi, 2019) bahwa 

kemampuan pemecahan masalah penting dalam mempersiapkan generasi unggul untuk menghadapi 

tantangan kedepan. Kemampuan penting lainnya yang wajib dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir 

kreatif, dijelaskan dalam (Wardani, Juariah, Nuraida, & Widiastuti A, 2021; Mutia, Kartono, & Dwijanto, 

2022) bahwa kemampuan berpikir kreatif menjadi penting untuk diterapkan dalam menyelesaikan 

masalah dengan memandang berbagai macam kemungkinan. 

Hasil penelitian terdahulu menerangkan bahwa pemecahan masalah siswa perlu ditingkatkan lagi, 

pada penelitian (Sriwahyuni & Maryati, 2022) dijelaskan bahwa persentase kesalahan siswa dalam 

mengerjakan soal mencapai lebih dari 50% yang artinya bahwa banyak siswa kurang teliti sehingga masih 

ditemukan beberapa kesalahan. Faktor yang menjadi penyebab rendahnya pemecahan masalah siswa 

diantaranya seperti pandangan negatif terhadap matematika yang membuat siswa merasa terancam, 

kurang paham dengan materi dan malu untuk bertanya, atau siswa tidak dituntut aktif dalam memecahkan 

masalah, dan faktor lain seperti lingkungan yang kurang kondusif (Novitasari & Wilujeng, 2018; (Yahya, 

2022). 
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Hasil penelitian terdahulu tentang kemampuan berpikir kreatif tergolong rendah dan tidak 

berkembang, karena siswa belum terbiasa menyelesaikan soal yang bersifat terbuka yang memiliki 

penyelesaian lebih dari satu, dan siswa jika tidak dibimbing guru secara intensif akan ada kecenderungan 

malas menyelesaikan soal, adapun cara mengerjakan soalnyapun persis sama seperti yang dicontohkan 

guru atau seperti buku panduan (Ika Pratiwi, Amaliyah, & Puspita Rini, 2021; (Kadir, Machmud, Usman, 

& Katili, 2022). 

Berpikir kreatif  dalam matematika merupakan suatu proses untuk menemukan ide atau solusi yang 

kreatif ketika memecahkan masalah yang akhirnya mendapatkan penyelesaian yang tepat (Hormadia & 

Putra, 2021; Febrianingsih, 2022). Pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemampuan 

kreatif siswa adalah salah satunya dengan pembelajaran berpendekatan STEM (Wulandari, 2019; 

Rahmawati, Juandi, & Nurlaelah, 2022). STEM merupakan singkatan dari Science, Technology, 

Engineering, and Mathematic, STEM adalah pendekatan yang menggabungkan dua bidang ilmu ataupun 

lebih yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Way et al., 2020). Pendekatan STEM dapat 

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif matematis, setelah diimplementasikan dalam pembelajaran 

matematika, ternyata banyak manfaat yang diperoleh setelah siswa mendapatkan pembelajaran dengan 

pendekatan STEM, diantaranya dijelaskan dalam dampak positif terhadap aspek kognitif seperti 

meningkatnya nilai akademik siswa, self-efficacy dan self-acknowledgement, juga akan ada penambahan 

kosakata matematika (Mardhiyatirrahmah, Muchlas, & Marhayati, 2020; Handayani, Suhendar, & 

Merona, 2021). 

Pembelajaran STEM juga meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Viana, Alfatira, 

Hadiningsih, & Semarang, 2022; Putri & Juandi, 2023). Jika siswa mendapatkan pembelajaran STEM, 

selanjutnya siswa terlatih dalam memecahkan masalah, menjadi penemu, inovator, dan tentunya melek 

akan teknologi, dengan pemecahan masalah memungkinkan adanya berbagai pendekatan dan praktik, dan 

memproses solusi dari permasalahan secara disiplin (Mu’minah & Aripin, 2019; English, 2023). Tujuan 

penelitian ini untuk mendalami tentang pembelajaran berbasis STEM yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis dan pemecahan masalah siswa, yang membantu guru dalam 

mempersiapkan pembelajaran yang lebih baik.  

 

2.   Metode 

Metode SLR (Systematic Literature Review) merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut Kitchenham (2004) SLR merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan identifikasi, 

evaluasi dan interpretasi hasil penelitian yang terkait (Siswanto, 2010) sehingga hasil dari SLR menjadi 

suatu fakta yang lebih komprehensif dan berimbang. Menurut Perry & Hammond (2002) tahapan 

penelitian SLR identifikasi pertanyaan penelitian, mengembangkan protokol penelitian SLR, menetapkan 

digital library, mengumpulkan hasil penelitian yang terkait, menyeleksi hasil penelitian yang berkualitas, 

mengekstraksi data dari studi individual, menyintesis hasil dengan metode naratif, dan penyajian hasil 

(Hadi, Tjahjono, & Palupi, 2020:26) 

2.1.   Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian ini antara lain, (1) bagaimana deskripsi penerapan pembelajaran berbasis 

STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis dan pemecahan masalah? (2) bagaimana 

gabungan model pembelajaran matematika dengan pendekatan STEM dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan pemecahan masalah? (3) bagaimana kriteria jenjang pendidikan yang 

berpengaruh pada kemampuan berpikir kreatif matematis dan pemecahan masalah pada penerapan 

pembelajaran STEM? dan (4) apakah pendekatan STEM efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis dan pemecahan masalah? 

2.2.   Protokol Penelitian 

Protokol dalam penelitian ini yaitu dengan kriteria: artikel membicarakan tentang pembelajaran 

matematika berbasis STEM, artikel mengkaji tentang efektivitas atau pengaruh penerapan STEM 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis atau kemampuan pemecahan masalah, studi primer 

merupakan penelitian eksperimen, artikel menerangkan gabungan model pembelajaran matematika 

dengan pendekatan STEM, artikel berasal dari jurnal nasional maupun internasional yang sudah 
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terindeks, prosiding, skripsi, tesis, maupun disertasi. Studi primer dilaksanakan pada periode tahun 2018 

– 2023. 

 

2.3.   Digital Library 

Penelitian ini menggunakan batasan wilayah pencarian penelitian dengan menggunakan aplikasi Publish 

or Perish 8 dengan existing search menggunakan Google Scholar, Semantic Scholar, dan Scopus. Kata 

kunci yang digunakan adalah “STEM, Mathematical Creative Thinking”, “STEM, Problem Solving”, 

“STEM, Berpikir Kreatif Matematis”, dan “STEM, Pemecahan Masalah”. 

2.4.   Screening dan Seleksi Hasil Penelitian 

Pengumpulan hasil penelitian yang relevan yang selanjutnya diseleksi untuk mendapatkan artikel yang 

sesuai dengan tema penelitian. Studi yang terseleksi hanya yang sesuai dengan topik dan kriteria. 

Ditemukan 94 hasil yang tersaring sesuai dengan tema, namun hanya 20 yang sesuai dengan memenuhi 

kriteria. 

2.5.   Ekstraksi, Sintesis, dan Pelaporan Hasil Data 

Ekstraksi atau menganalisis hasil temuan dari penelitian-penelitian yang memenuhi kriteria dan 

menyintesis dengan metode naratif dan dituliskan dalam laporan hasil penelitian yang kemudian menjadi 

fakta yang komprehensif dan berimbang. 

3.   Hasil dan Pembahasan 

3.1.   Penerapan Pembelajaran dengan Pendekatan STEM Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif  

Matematis dan Pemecahan Masalah 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) merupakan pendekatan dengan 

menggabungkan minimal dua komponen STEM, atau antara komponen STEM dengan ilmu 

yang lain yang bertujuan untuk menjawab menyelesaikan tantangan dunia (Siekmann, 2016; 

Way et al., 2020; Razi & Zhou, 2022; Twaddle & Smith, 2023). Ciri khas integrasi dalam 

pendidikan STEM mencakup kemampuan untuk mengimplementasikan pengetahuan 

matematika, sains, teknik, dan kemampuan mendesain untuk melakukan percobaan dengan baik, 

seperti menganalisis atau menginterpretasi (Mu’minah & Aripin, 2019). 

Analisis studi primer memberikan informasi bahwa upaya dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis dapat dilakukan dengan pembuatan E-modul dengan pendekatan 

STEM (Sha’adah, 2023), atau E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) 

berkarakteristik budaya Jambi (Prasetya Subakti et al., 2021). 

 

3.2.   Gabungan Model Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan STEM dalam Meningkatkan  

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan Pemecahan Masalah 

Model pembelajaran matematika yang banyak digabungkan dengan pendekatan STEM untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan pemecahan masalah adalah model 

pembelajaran PjBL (Project Based Learning) dan PBL (Problem Based Laearning), namun ada 

pendekatan STEM yang digabungkan dengan model pembelajaran berbasis web (Lin, Yu, Hsiao, 

Chang, & Chien, 2020) dan discovery learning (Prasetya Subakti et al., 2021). Selain 

penggabungan antara model pembelajaran dengan pendekatan STEM, ditemukan pula 

pendekatan STEM yang berdiri sendiri atau tanpa digabungkan dengan model pembelajaran.  
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Gambar 1. Gabungan STEM dengan Model Pembelajaran. 

Pembelajaran STEM-PjBL banyak diaplikasikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif, sedangkan pembelajaran STEM-PBL banyak diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, terlihat pada Gambar 1. Namun tidak menutup kemungkinan 

bahwa STEM-PjBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah ataupun STEM-PBL 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis, karena keduanya saling berkaitan. 

 

3.3.   Kriteria Jenjang Pendidikan yang Berpengaruh pada Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  

dan Pemecahan Masalah pada Penerapan Pembelajaran STEM 

Selain meninjau tentang gabungan pembelajarn dengan pendekatan STEM dengan model 

pembelajaran, penelitian ini juga membahas kriteria-kriteria yang dijadikan patokan dalam 

menyaring artikel, seperti jenjang pendidikan. Jenjang pendidikan yang tersaring dalam studi 

primer yaitu semua tingkatan sekolah dari Taman Kanak-Kanak (TK) sampai tingkat perguruan 

tinggi.  

 
Gambar 2. Gabungan STEM dengan Model Pembelajaran. 

Terlihat pada Gambar 2, bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis banyak diaplikasikan 

pada tingkat SMP/sederajat, seperti (Widana & Septiari, 2021) yang menerapkan STEM-PjBL di 

SMP PGRI 6 Denpasar yang menjadikan meningkatnya kemampuan berpikir kreatif matematis 

dan hasil belajar siswa karena memotivasi siswa dalam belajar, juga memberikan lingkungan 

yang kondusif ketika belajar, sampai terjadi kolaborasi antar siswa yang menjadikan 

pembelajaran dirindukan. Kemampuan pemecahan masalah rata diaplikasikan pada semua 

jenjang pendidikan. 

 

3.4.   Pendekatan STEM Efektif Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan Pemecahan  

Masalah 

Studi primer yang tersaring membuktikan bahwa pembelajaran dengan pendekatan STEM dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis (Puspaningrum, 2020; Triana, Anggraito, 

& Ridlo, 2020; Riyanti, 2020; Widana & Septiari, 2021; Jawad, Majeed, & Alrikabi, 2021; 

Prasetya Subakti et al., 2021; Yalçın & Erden, 2021; Harahap, Ahmad, & Fiteri, 2022; Kusyanto, 

Shahrill, Irwan, & Yazid, 2022; Vistara, Wijayanti, & Rochmad, 2022; Noviyani, 2022; 

Oschepkov et al., 2022; Firmantara & Handayani, 2023; Sha’adah, 2023; Mulianti, Susanta, & 

Hanifah, 2023). Selanjutnya kemampuan pemecahan masalah meningkat karena mendapatkan 

pembelajaran dengan pendekatan STEM seperti hasil penelitian (Lin et al., 2020; Arifin, 2020; 

Asigigan & Samur, 2021; Yalçın & Erden, 2021; Abdulah, Nabila, Fitriyani, & Dewi, 2022; 

Riani, Suweken, & Sariyasa, 2022). Berdasarkan hasil temuan diatas, terbukti bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis dan pemecahan masalah. 

 

4.   Simpulan 

Merujuk pada hasil SLR dari berbagai artikel ilmiah, prosiding, skripsi, dan tesis yang dianggap penting 

bagi penelitian bahwasannya penerapan pembelajaran dengan pendekatan STEM terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini 

dijelaskan berdasar bahwa pembelajaran STEM memfasilitasi pengetahuan secara nyata yang mengarah 

pada keefektifan pembelajaran siswa. 
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